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Abstract: The purpose of this research is to describe the form of curriculum 
reconstruction, leadership strategy, the implications of the results of the reconstruction 
and the constraints faced in reconstructing the curriculum. The author uses qualitative 
descriptive research methods. The data collection techniques that I use are observation, 
direct interviews with data sources, consisting of leaders of the pesantren, teachers, 
students and the community around the pesantren, and documentation studies, while for 
testing the validity of the data the writer uses the theory of trangulation, namely in-depth 
and repeated interviews Repeat with different sources..The results showed that: (1). The 
form of curriculum reconstruction at Boarding School Jabal Rahmah Sub District Sungai 
Tarab District Tanah Datar is: first, the subject matter given in the pesantren is the 
subject that comes from the classical books; secondly, in the process of teaching and 
learning is done classically, where given the skills and organizational education, third, In 
this pattern the subject matter has been supplemented by general lessons and added 
various kinds of education, and fourth, the pattern is more focused on skills lessons other 
than religious lessons. (2). Leadership Strategy of Boarding School in Reconstructing 
Curriculum, namely: Listening to ideas/suggestions from teachers, Describe the desire 
and explain the wishes of leaders, Provide feedback, Divide the tasks together, and build 
positive communication with the local government. (3). Implications of the 
Reconstruction of Curriculum Results, namely: The system of teaching from individuals 
or sorogan into a classical system which is then referred to as madrasah, Given general 
knowledge, Increasing the component of boarding school education. (4). Constraints in 
reconstructing the curriculum, namely: Limited Facilities and Infrastructure, Lack of 
Funds and Welfare of the Teachers and the weakness of Human Resources (HR). 
Keywords: Rekonstruksi, Kurikulum dan Pesantren Jabal Rahmah 
PENDAHULUAN  
Pondok pesantren merupakan 
salah satu lembaga pendidikan non 
formal yang tersebar di Indonesia. 
Setiap pondok pesantren memiliki ciri 
khas yang berbeda-beda tergantung 
bagaimana tipe reader shipnya dan 
metode seperti apa yang diterapkan 
dalam pembelajarannya. Seiring 
dengan perkembangan zaman, tidak 
sedikit pesantren yang mencoba 
menyesuaikan dan bersedia menerima 
akan suatu perubahan, namun tidak 
sedikit pula pesantren yang memiliki 
sikap untuk menutup diri dari segala 
perubahan-perubahan dan pengaruh 
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perkembangan zaman, dan cenderung 
mempertahankan apa yang menjadi 
keyakinan.  
Pada umumnya pembelajaran 
di pesantren mengikuti pola 
tradisional, yaitu model sorogan dan 
model bandongan. Jika dikaitkan 
dengan istilah mengajar, maka 
mengajar berarti menyajikan atau 
menyampaikan, sedangkan metode 
mengajar sendiri adalah salah satu 
cara yang harus dilalui untuk 
menyajikan bahan pengajaran agar 
tercapai tujuan pengajaran 
(Ramayulis, 2001: 107). 
Pendidikan dalam Agama 
Islam menuntut manusia untuk 
melakukan perubahan kearah yang 
bermutu ketika melakukan sesuatu 
kegiatan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Surat Al-Ra’du Ayat 11: 
               
                
                 
               
         
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat 
yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia 
(Al-Qur’an, 13: 11) 
 
Berdasarkan paparan ayat di 
atas, dijelaskan bahwa manusia harus 
melakukan perubahan kearah yang 
posistif dan berkualitas. Karena Allah 
akan mengubah suatu keadaan ketika 
orang-orang tersebut mau mengubah 
cara hidupnya, baik dari segi 
pemikiran, perbuatan dan 
tindakannya, sehingga menghasilkan 
mutu yang baik terhadap apa yang 
telah dilakukannya. Untuk menjawab 
tantangan tersebut, maka pesantren 
merupakan salah satu solusi untuk 
mewujudkan perubahan dalam diri 
peserta didik, karena Manusia dan 
pendidikan adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan. Manusia sepanjang 
hidupnya melaksanakan pendidikan. 
Bila pendidikan bertujuan membina 
manusia yang utuh dalam semua segi 
kemanusiaannya, maka semua segi 
kehidupan   manusia   harus   bersing-
gungan   dengan   dimensi   spiritual   
(teologis),   moralitas,   sosialitas, 
emosionalitas, rasionalitas (intelek-
tualitas), estetis, dan fisik (Jurnal: 
Nazri, 2015). 
Masalah pendidikan di 
pesantren memang tidak akan pernah 
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selesai untuk dibicarakan. Hal ini 
setidak-tidaknya didasarkan pada 
beberapa alasan, pertama, merupakan 
fitrah setiap orang bahwa mereka 
menginginkan pendidikan yang lebih 
baik sekalipun kadang mereka tidak 
tahu mana pendidikan yang lebih baik 
itu. Kedua, teori pendidikan akan 
selalu ketinggalan, karena ia dibuat 
berdasarkan kebutuhan masyarakat 
yang selalu berubah dalam setiap 
tempat dan waktu. Karena hal itu 
maka masyarakat tidak akan pernah 
puas dengan teori pendidikan yang 
sudah ada. Ketiga, perubahan 
pandangan hidup juga berpengaruh 
terhadap ketidakpuasan seseorang 
dengan keadan pendidikan. 
Rekonstruksi sistem 
pendidikan pesantren tidak harus 
merubah orientasi atau mereduksi 
orientasi dan idealisme pesantren 
sebagai lembaga tafaqquh fi al-din, 
dalam pengertian luas yakni 
diharapkan para santri dan alumninya 
tidak hanya memahami pengetahuan 
agama saja, namun sekaligus 
memahami muatan ilmu-ilmu umum 
(Nurhayati, 2010: 54). Disini ada 
beberapa pondok pesantren seperti 
Gontor, Sidogiri, Darunnajah, Baitul 
Arqom, Al-Amin, Nurul Jadid, Darul 
Ulum, dll yang telah mengembangkan 
sistem kesetaraan (mu’adalah), hal ini 
juga sekaligus merupakan respon dari 
berbagai aspirasi dalam masyarakat. 
Pesantren Mu’adalah merupakan salah 
satu arah baru kemajuan model 
pendidikan yang ada di Pondok 
Pesantren. Mu’adalah secara harfiah 
berarti penyetaraan, yang juga 
merupakan bentuk pengakuan dari 
pemerintah terhadap keberadaan 
pondok pesantren secara umum 
(Nurhayati, 2010: 31). Bentuk 
pengakuan pemerintah tersebut 
adalah memberikan dorongan dari 
berbagai segi implementasi 
penyetaraan pondok pesantren 
tersebut dengan pendidikan formal 
pada umumnya, seperti pemberian 
standart isi, pengelolaan bahkan 
pengakuan akan eksistensi ijazah 
yang dikeluarkan pondok pesantren 
tersebut (Amir, 2006: 16). 
Pesantren Jabal Rahmah yang 
terletak di Nagari Koto Baru 
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 
Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat, 
yang mengelola pendidikan Tingkat 
Madrasah Aliyah (MA), Tingkat 
Madrsah Tsanawiyah (MTs), Tingkat  
Salfiyah Wustha, Tingkat MDTA dan 
Pendidikan Anak Usia Dini. Adapun 
visi pesantren adalah  
mengembangkan lembaga pendidikan 
Islam yang mandiri, melahirkan 
lulusan berkualitas dan 
berkepribadian muslim yang  
menguasai dan memahami segala 
aspek ajaran Islam. Dengan cara 
melakukan misi, yaitu: Mewujudkan 
Pondok Pesantren Salafiyah yang 
mandiri, membina dan mendidik 
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generasi Islam mampu menguasai dan 
memahami segala aspek ajaran Islam 
dari sumber yang asli (Kitab 
Standar/Kuning), mewujudkan 
lahirnya kader ulama dan pemimpin 
panutan umat, membina generasi 
Islam dalam bidang keterampilan, 
sains dan teknologi tepat guna, 
mewujudkan appresiasi seni dan 
budaya Islam pada generasi Islam dan 
masyarakat, dan memberdayakan 
segala potensi masyarakat di segala 
bidang pembangunan.  
Peneliti melakukan wawancara 
dengan Ilfanof, yang merupakan salah 
satu alumni pesantren Jabal Rahmah 
yang mengatakan, “Semenjak anak 
Pimpinan pesantren pulang dari 
kuliah dari Mesir, sudah banyak 
perubahan yang telah dilakukan 
pesantren dalam mengelola 
pesantren, disiplin di pesantren 
berjalan dan terkontrol dengan baik, 
kondisi suasana kegiatan di pesantren 
berjalan dengan baik dan membentuk 
usaha kripik talas dalam membantu 
perekonomian pesantren”. 
Berdasarkan wawancara tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pesantren Jabal Rahma telah 
mengembangkan berbagai potensi 
dalam bidang kependidikannya. Hal 
ini dibuktikan dengan terkontrolnya 
pengelolaan serta terkelola dengan 
baik kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan. Tidak hanya itu, 
perkembangan yang dilakukan oleh 
pesantren Jabal Rahma juga berkaitan 
dengan pengembangan usaha yang 
dapat membantu perekonomian 
pesantren secara menyeluruh. 
Di samping itu pesantren Jabal 
Rahmah sudah merekonstruksi pola 
pendidikan dari pola pesantren klasik 
(non formal) menjadi pesantren 
modern (formal), hal ini dibuktikan 
dengan mengikuti kurikulum yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah 
dalam hal ini terdiri dari lembaga 
pendidikan baik setingkat SMP 
maupun setingkat SMA. Hal ini 
dilakukan karena kurangnya peminat 
yang belajar dalam dunia pesantren, 
dengan alasan ijazahnya tidak diakui 
oleh pemerintah secara administratif. 
LANDASAN TEORI 
Kurikulum Pesantren 
Kurikulum merupakan 
kegiatan yang sangat kompleks yang 
dimulai dari merancang sampai pada 
evaluasi, maka diperlukan perangkat 
dasar sebagi bahan pijakan agar 
pengembangan kurikulum dapat 
berhasil sesuai dengan yang 
diinginkan, maka dalam 
pengembangan kurikulum diperlukan 
landasan-landasan pengembangan 
kurikulum yang tepat dan dapat 
dijadikan dasar, agar tidak 
menyimpang dari nilai-nilai dasar 
yang perlu dipertahankan dan 
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dikembangkan serta aturan yang 
berlaku.  
Kata kurikulum berasal dari 
bahasa Yunani yang semula dalam 
bidang olah raga, yaitu curere yang 
berarti jarak terjauh lari yakni jarak 
yang harus ditempuh dalam kegiatan 
berlari mulai dari start sampai finish. 
Dalam bukunya, Ramayulis mengutip 
dari Langgulung yang menyatakan 
bahwa kurikulum berasal dari kata 
curir yang berarti pelari dan curare 
yang berarti tempat berpacu 
(Ramayulis, 2006: 150). 
Fungsi kurikulum dalam proses 
pendidikan adalah sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan, adapun 
komponen-komponen tersebut 
meliputi (Nurhayati, 2007: 64): 
a. Komponen tujuan, tujuan 
merupakan hal yang ingin dicapai 
oleh lembaga pendidikan secara 
keseluruhan baik secara kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Tujuan 
pendidikan bukanlah suatu benda 
yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu 
keseluruhan dari kepribadian 
seseorang, berkenaan dengan 
seluruh aspek kehidupannya. 
b. Komponen materi, komponen isi 
yang berupa materi yang 
diprogramkan adalah untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan, materi tersebut 
berupa materi bidang studi yang 
bersumber dari al-qur’an dan al-
hadits. 
c. Komponen metode, adapun 
metode-metode yang digunakan 
adalah untuk menjelaskan materi 
pendidikan kepada peserta didik. 
d. Komponen evaluasi, merupakan 
cara atau teknik penilaian 
terhadap tingkah laku peserta 
didik berdasarkan standar yang 
komprehensif, baik dari aspek 
psikologis maupun spiritual. 
Menurut Abdurrahman Wahid, 
kurikulum yang berkembang 
dipesantren memperlihat pola yang 
tetap, pola tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut (Wahid, 2006: 135): 
a. Kurikulum itu ditujukan untuk 
mencetak ulama di kemudian hari 
b. Struktur kurikulum itu berupa 
pengajaran ilmu pengetahuan 
agama dalam segenap 
tingkatannya dan pemberian 
pendidikannya dalam bentuk 
bimbingan kepada santri secara 
lansung dari kyai/gurunya 
c. Secara universal, bahwa kurikulum 
pendidikan pesantren bersifat 
fleksibel, dalam artian setiap santri 
mempunyai kesempatan menyusun 
kurikulumnya sendiri sepenuhnya 
atau sesuai dengan kebutuhannya, 
bahkan dalam pesantren memilki 
sistem pendidikan yang berbentuk 
sekolah.  
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Standar pokok yang menjadi 
tolok ukur dalam mempolakan suatu 
kurikulum adalah materi pelajaran 
yang bersifat intrakurikuler dan 
metode yang disampaikan, dalam 
dunia pesantren. 
Rekonstruksi Sisten Pendidikan 
Pesantren 
Rekonstruksi adalah pengem-
balian sesuatu ketempatnya yang 
semula, Penyusunan atau 
penggambaran kembali dari bahan-
bahan yang ada dan disusun kembali 
sebagaimana adanya atau kejadian 
semula. Rekonstruksi yang berarti 
membangun atau pengembalian 
kembali sesuatu berdasarkan kejadian 
semula, dimana dalam rekonstruksi 
tersebut terkandung nilai-nilai primer 
yang harus tetap ada dalam aktifitas 
membangun kembali sesuatu sesuai 
dengan kondisi semula. Untuk 
kepentingan pembangunan kembali 
sesuatu, apakah itu peristiwa, 
fenomena-fenomena sejarah masa 
lalu, hingga pada konsepsi pemikiran 
yang telah dikeluarkan oleh pemikir-
pemikir terdahulu, kewajiban para 
rekonstruktor adalah melihat pada 
segala sisi, agar kemudian sesuatu 
yang coba dibangun kembali sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya dan 
terhindar pada subjektifitas yang 
berlebihan, dimana nantinya dapat 
mengaburkan susbstansi dari sesuatu 
yang ingin kita bangun tersebut. 
Dari aspek kelembagaan perlu 
kiranya dikembangkan model 
lembaga pendidikan Islam terpadu. 
Lembaga pendidikan diharapkan 
mampu  menyajikan program yang 
memadukan antara pendidikan 
umum dan pendidikan agama, antara 
pengembangan potensi intelektual 
(fikriyah), emosional (ruhiyah) dan fisik 
(jasadiyah), dan antara sekolah, orang 
tua dan masyarakat sebagai pihak 
yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab terhadap dunia pendidikan 
(Fatah, 2005: 32). Pesantren maupun 
madrasah diharapkan mampu  
menjawab kebutuhan masyarakat, 
menjawab tantangan zaman, namun 
tetap mempunyai komitmen 
menciptakan ruangan yang kondusif 
bagi penghayatan dan pengamalan 
pendidikan akidah dan akhlak (Nasir, 
2005: 47). 
Pendidikan   harus dimaknai 
sebagai proses perangsangan 
kreativitas dan daya  nalar inovatif 
generasi muda untuk menghadapi 
situasi baru  dengan pelbagai 
permasalahan yang serba baru dan 
sebagian  permasalahan   itu   ada   
yang   tidak   dapat   diatasi   melalui  
pemanfaatan tata nilai dan norma 
yang diwariskan oleh nenek  moyang 
(Jurnal: Rohmat, 2005). Pendidikan 
Islam yang diterapkan dan 
berkembang di Indonesia  khususnya 
di sekolah  umum yang di kelola 
pemerintah selama ini kurikulum 
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yang di tetapkan kurang menyentuh 
nilai nilai religius. Apalagi dengan 
pembelajaran 1 kali pertemuan dalam 
seminggu, imbasnya gagal 
melahirkan manusia sholeh, sehingga 
berkurangnya nilai-nilai Islami yang 
tercermin dalam sikap mental dan 
perilaku manusia. Sekolah selama ini 
hanya menerjemahkan pendidikan 
sebagai sekedar transfer of knowledge 
yang dimiliki guru kepada siswa. 
Model pendidikan yang demikian 
hanya membebani siswa dengan 
hafalan-hafalan, teori maupun rumus-
rumus yang sekedar untuk bisa 
menjawab soal soal ujian tetapi 
seringkali tidak sanggup 
menerjemahkan ke dalam realitas 
sosial (Saifuddin, 2006: 9). 
Sebenarnya, perubahan 
kurikulum merupakan hal yang 
lumrah. Kurikulum harus selalu 
berubah seiring dengan perubahan 
jaman dan tuntutan   masyarakat. 
Namun perubahan kurikulum di 
Indonesia, lebih sering   dijustifikasi 
sebagai akibat kegagalan sistem. 
Artinya kurikulum harus diganti   
karena kurikulum lama tidak mampu 
mengangkat derajat kualitas 
pendidikan   anak bangsa. Langkah 
yang dirasa paling tepat untuk 
melakukan pembaharuan pendidikan 
Islam di Indonesia adalah perlu 
dibentuk Islamic Education Centre yang 
didalamnya mempunyai visi dan misi 
untuk memajukan pendidikan Islam 
di Indonesia yang  secara managerial 
ditangani oleh orang orang yang 
memang berkompeten dan 
berdedikasi tinggi dalam pendidikan 
Islam. Lembaga ini bertugas 
merencanakan, mengkoordinasi, 
mengorganisasi, mengawasi, 
menganggarkan dan mengevaluasi. 
lembaga lembaga pendidikan Islam, 
ormas-ormas Islam, LSM yang 
berkecimpung menangani masalah 
keislaman yang dikelola secara 
terpadu, karena usaha pembaharuan 
yang selama ini dilakukan masih 
bersifat sepotong sepotong sehingga 
sering berhenti di tengah jalan. 
Seiring dengan perkembangan 
zaman dan tuntutan masyarakat yang 
selalu berubah, maka pesantren 
dituntut untuk melakukan 
penyesuaian dan reorientasi visi dan 
misinya. Pesantren dalam mensikapi 
perubahan dituntut untuk melakukan 
kontekstualisasi tanpa harus 
mengorbankan watak dasarnya 
sebagai institusi pendidikan, 
keagamaan dan sosial. Oleh sebab itu 
pembaharuan pesantren perlu 
dilakukan dalam upaya 
merefungsionalisasikan pesantren 
agar peranan dan kontribusinya 
sebagai agen pembangunan 
masyarakat dirasakan secara 
nyata.Pada konteks ini, lembaga 
pesantren menempatkan diri sebagai 
institusi dinamisator dan katalisator 
pembangunan masyarakat bukan 
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hanya dibidang keagamaan, namun 
juga di bidang-bidang kehidupan 
sosial lainnya (Arifi, 2009: 46). 
Pesantren Sebuah Lembaga 
Pendidikan Islam 
Menurut Yasmadi mengatakan 
bahwa nama, “pesantren” sering kali 
dikaitkan dengan kata “santri” yang 
mirip dengan istilah bahasa India 
“shastri” yang berarti orang yang 
mengetahui buku-buku suci agama 
Hindu atau orang yang ahli tentang 
kitab suci. Islamisasi yang 
berlangsung sangat intensif di 
Nusantara sejak awal abad ke XIII 
telah mentransformasikan budaya 
pendidikan tersebut menjadi bentuk 
pondok pesantren.Dalam hal ini, 
islamisasi nusantara memberikan 
muatan pemaknaan baru dari versi 
Islam terhadap sistem pendidikan 
keagamaan Hindu dan Budha 
tersebut (Yasmadi, 2005: 62). 
Pola pendidikan dalam pondok 
pesantren memiliki dua sistem 
pengajaran, yaitu sistem sorogan, 
yang sering disebut sistem individual, 
dan sistem bandongan atau wetonan 
yang sering disebut kolektif. Dengan 
sistem sorogan, setiap murid 
mendapat kesempatan untuk belajar 
secara langsung dari kyai atau 
pembantu kyai. Sistem ini biasanya 
diberikan dalam pengajian kepada 
murid-murid yang telah menguasai 
pembacaan Qurán dan kenyataan 
merupakan bagian yang paling sulit 
sebab sistem ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan dan disiplin 
pribadi dari murid. Murid seharusnya 
sudah paham tingkat sorogan ini 
sebelum dapat mengikuti pendidikan 
selanjutnya di pesantren. 
Adapun sitem bandongan atau 
wetonan merupakan sistem 
transformasi ilmu yang utama dalam 
sistem pengajaran di lingkungan 
pesantren. Dalam sistem ini, 
sekelompok murid mendengarkan 
seorang guru yang membaca, 
menerjemahkan, dan menerangkan 
buku-buku Islam dalam bahasa Arab. 
Kelompok kelas dari sistem 
bandongan ini disebut halaqah yang 
artinya sekelompok siswa yang 
belajar dibawah bimbingan seorang 
guru. Sistem sorogan juga digunakan 
di pondok pesantren tetapi biasanya 
hanya untuk santri baru yang 
memerlukan bantuan individual. 
Pesantren sekarang ini dapat 
diklasifikasikan kepada dua macam, 
yaitu pesantren tradisional dan 
pesantren modern. Sistem pendidikan 
pesantren tradisional sering disebut 
sistem salaf. Yaitu sistem yang tetap 
mempertahankan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik sebagai inti 
pendidikan di pesantren.Pondok 
pesantren modern merupakan sistem 
pendidikan yang berusaha 
mengintegrasikan secara penuh 
sistem tradisional dan sistem sekolah 
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formal (seperti madrasah). Proses 
modernisasi pondok pesantren saat 
ini ditujukan untuk menyempurnakan 
sistem pendidikan Islam yang ada di 
pesantren. Akhir-akhir ini pondok 
pesantren mempunyai kecenderung-
an-kecenderungan baru dalam rangka 
renovasi terhadap sistem yang selama 
ini dipergunakan. Perubahan-
perubahan yang bisa dilihat di 
pesantren modern termasuk: mulai 
akrab dengan metodologi ilmiah 
modern, lebih terbuka atas 
perkembangan di luar dirinya, 
diversifikasi program dan kegiatan di 
pesantren makin terbuka dan luas, 
dan sudah dapat berfungsi sebagai 
pusat pengembangan masyarakat. 
METODE PENELITIAN 
Peneltian ini adalah bersifat 
studi kasus dengan metode penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 
2012: 1). Penelitian ini merupakan 
perosedur penelitian dengan hasil 
data deskriptif baik dalam bentuk 
kata-kata tertulis, kata-kata lisan 
seseorang atau perilaku manusia yang 
dapat diamati. Karakteristik sumber 
data pada penelitian ini adalah dilihat 
dari keutamaan objek untuk 
memperoleh informasi yang lebih 
objektif. Sumber data dibagi kepada 
dua bagian, yaitu sumber data primer, 
yaitu Pimpinan Pesantren, Kepala 
Sekolah dan wakil kurikulum. Sumber 
data sekunder  adalah sebagai data 
pendukung yang terkait dengan 
penelitian ini, yaitu para guru, santri 
dan komponen yang peneliti anggap 
berhubungan dengan rekonstruksi 
kurikulum lembaga pendidikan Islam 
pada Pondok Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab. Untuk 
menggali informasi dan mendapatkan 
data dari sumber data digunakan 
teknik snow ball sampling di mana 
informan dapat bertambah sesuai 
kebutuhan sampai diperoleh data 
yang valid.  
Dalam penelitian kualitatif, 
instrumen utama penelitian adalah 
peneliti. Artinya, peneliti dalam data 
lebih banyak bergantung kepada diri 
sendiri. Dengan kata lain, peneliti 
adalah instrumen utama penelitian. 
Instrumen-instrumen lainnya dapat 
digunakan sebagai perluasan  
(extension) dari si peneliti. Untuk 
menunjang instrument tersebut 
peneliti juga menggunakan 
instrument pendukung untuk 
mengumpulkan data, yaitu:  
a. Observasi, kegiatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatoris (participation 
observasion). Alasan dilakukannya 
observasi partisipatoris sebagai 
instrument penelitian kualitatif-
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fenomenologi. Tahap observasi yang 
peneliti lakukan terbagi kepada 
beberapa tahap. Pertama, observasi 
pendahuluan dalam riset awal, 
kedua, observasi terlibat selama 
waktu tertentu sebelum dan 
sesudah seminar proposal tesis. 
Kegiatan observasi yang dilakukan 
adalah melihat dan mengamati 
aktifitas rekonstruksi kurikulum 
lembaga pendidikan Islam pada 
Pondok Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab.  
b. Wawancara, teknik wawancara 
adalah cara untuk mendapatkan 
informasi dengan cara bertanya 
langsung pada informan untuk 
mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui 
percakapan langsung atau tatap 
muka sehingga dapat memberi 
keterangan pada peneliti, terkait 
dengan sikap motivasinya sesuai 
dengan objek penelitian. 
c. Studi dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi 
penelitian sosial untuk menelusuri 
data historis (Bungin, 2008: 121). 
Studi dokumentasi juga dapat 
diartikan dengan analisis terhadap 
dokumen berupa catatan peristiwa 
yang sudah berlaku, baik yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari 
seseorang atau lembaga (Sugiyono, 
2012: 329). Studi dokumentasi 
dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap berbagai catatan dan 
dokumentasi tentang profil 
madrasah yang diteliti, profil dan 
latar belakang kepala madrasah 
yang diteliti, data atau dokumen 
yang berkaitan dengan 
rekonstruksi kurikulum lembaga 
pendidikan Islam pada Pondok 
Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab. 
Menurut Miles dan Huberman 
ada tiga metode dalam analisis data 
kualitatif, yaitu reduksi data, model 
data, penarikan kesimpulan. Reduksi 
data merujuk pada proses pemilihan, 
pemfokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian 
“data mentah” yang terjadi dalam 
catatan-catatan lapangan yang 
tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 
reduksi data terjadi secara kontinu 
melalui kehidupan suatu proyek yang 
diorientasikan secara kualitatif. 
Faktanya, bahkan “sebelum” data 
secara aktual dikumpulkan. 
Sebagaimana pengumpulan data 
berproses, terdapat beberapa episode 
selanjutnya dari reduksi data 
(membuat rangkuman, pengodean, 
membuat tema-tema, pemisah-
pemisah, menulis memo-memo). Dan 
reduksi data/pentransformasian 
proses terus-menerus setelah kerja 
lapangan, hingga laporan akhir 
lengkap (Emzir, 2011: 129). 
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Penyajian data adalah suatu 
kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun. Seperti yang disebutkan 
Emzir dengan melihat sebuah 
tayangan membantu kita memahami 
apa yang terjadi dan melakukan 
sesuatu analisis lanjutan atau 
tindakan yang didasarkan pada 
pemahaman tersebut. Peneliti 
melakukan aktifitas pengumpulan 
data, mulai memutuskan apakah 
“makna” sesuatu, mengenai data 
tentang rekonstruksi kurikulum pada 
Pondok Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 
Tanah Datar, mencatat keteraturan, 
pola-pola, penjelasan, konfigurasi, 
alur kausal, dan proporsi-proporsi 
dari data yang telah peneliti temui di 
Pondok Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 
Tanah Datar. Peneliti juga menangani 
kesimpulan-kesimpulan ini secara 
jelas, memelihara kejujuran dan 
kecurigaan dari data yang peneliti 
temui di Pondok Pesantren Jabal 
Rahmah. 
HASIL PENELITIAN 
Pondok Pesantren Salafiyah 
“Jabal Rahmah” yang berada di 
Kecamatan Sungai Tarab, pada awal 
pendiriannya terdapat onak-duri 
(hambatan-hambatan) yang cukup 
berarti yang datang dari masyarakat 
yang pro-kontra dan aparat 
pemerintahan nagari Koto Baru 
sendiri. Namun dengan niat yang 
ikhlas dan pertolongan Allah SWT 
segala hambatan-hambatan tersebut 
dapat diatasi dan keberadaan pondok 
pesantren yang dipimpin langsung 
oleh Tgk. M.Yusuf Manani tersebut 
secara berangsur-angsur dapat 
diterima penuh  oleh masyarakat Koto 
Baru. 
Seiring perjalanan waktu dan 
tahun pondok pesantren salafiyah 
“Jabal Rahmah” secara berangsur-
angsur mulai menunjukkan 
perkembangan yang cukup siginfikan, 
ini ditandai dengan semakin 
banyaknya santri-santri yang datang 
dari luar daerah Koto Baru dan sekitar 
Tanah Datar bahkan dari luar propinsi 
Sumatera Barat seperti Padang, Solok, 
Pekan Baru, Duri, Ujung Batu, 
Palembang, Aceh dan lain-lain. Sarana 
dan prasarana pondok pesantrenpun 
mulai ditingkatkan ditingkan,seperti 
asrama, meja belajar santri, 
pemandian santri dan lain-lain. 
Mengingingat gedung madrasah 
belum ada, maka tempat belajar santri 
memanfaatkan gedung yang sudah 
ada. Akan tetap seiring tuntutan era 
globalisasi bahwa sarana- prasarana 
yang memadai yang dimiliki oleh 
sebuah lembaga pendidikan 
merupakan kebutuhan yang mutlak 
untuk menarik calon peserta 
didiknya. Oleh sebab itulah dalam 
rangka ulang tahunnya yang ke-5 
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pada tanggal 4 Mei 2005 diletakanlah 
batu pertama pembangunan gedung 
madrasah pondok pesantren Salafiyah 
“Jabal Rahmah” oleh Bupati Tanah 
Datar  (Masriadi Martunus) yang 
sekaligus meresmikan pemakaian 
asrama putra dan bangunan lainnya 
yang telah ada.  
Bentuk rekonstruksi kurikulum 
pada Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab adalah: 
pertama, materi pelajaran yang 
diberikan di pesantren adalah mata 
pelajaran yang bersumber dari kitab-
kitab klasik,  kedua, dalam proses 
belajar mengajar dilaksanakan secara 
klasikal, dimana diberikan materi 
keterampilan dan pendidikan 
berorganisasi, ketiga, dalam pola ini 
materi pelajaran telah dilengkapi 
dengan pelajaran umum dan 
ditambah aneka macam pendidikan, 
dan keempat, Pengajarannya lebih 
menitik beratkan pada pelajaran 
umum. 
Strategi pimpinan pesantren 
dalam merekonstruksi kurikulum, 
yaitu: Mendengarkan ide/saran dari 
para guru, mengemukakan keinginan 
dan menjelaskan keinginan pimpinan, 
memberikan masukan, membagi 
tugas secara bersama, dan 
membangun komunikasi positif 
dengan pemerintah setempat.  
Implikasi dari hasil rekonstruksi 
kurikulum, yaitu: sistem pengajaran 
dari perseorangan atau sorogan 
menjadi sistem klasikal yang 
kemudian disebut sebagai madrasah, 
diberikannya pengetahuan umum, 
bertambahnya komponen pendidikan 
pondok pesantren. Kendala-kendala 
dalam melakukan rekonstruksi 
kurikulum di Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab, yaitu 
terbatasnya sarana dan prasarana, 
minimnya dana dan kesejahteraan 
pengajar dan lemahnya sumber daya 
manusia (SDM). 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Rekonstruksi kurikulum pada 
Pesantren Jabal Rahmah Kecamatan 
Sungai Tarab adalah: pertama, materi 
pelajaran yang diberikan di pesantren 
adalah mata pelajaran yang 
bersumber dari kitab-kitab klasik, 
kedua, dalam proses belajar mengajar 
dilaksanakan secara klasikal, dimana 
diberikan materi keterampilan dan 
pendidikan berorganisasi, ketiga, 
dalam pola ini materi pelajaran telah 
dilengkapi dengan pelajaran umum 
dan ditambah aneka macam 
pendidikan, dan keempat, 
Pengajarannya lebih menitik beratkan 
pada pelajaran umum. Strategi 
pimpinan pesantren dalam 
merekonstruksi kurikulum, yaitu: 
Mendengarkan ide/saran dari para 
guru, mengemukakan keinginan dan 
menjelaskan keinginan pimpinan, 
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memberikan masukan, membagi 
tugas secara bersama, dan 
membangun komunikasi positif 
dengan pemerintah setempat.  
Implikasi dari hasil rekonstruksi 
kurikulum, yaitu: sistem pengajaran 
dari perseorangan atau sorogan 
menjadi sistem klasikal yang 
kemudian disebut sebagai madrasah, 
diberikannya pengetahuan umum, 
bertambahnya komponen pendidikan 
pondok pesantren. Kendala-kendala 
dalam melakukan rekonstruksi 
kurikulum di Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab, yaitu 
terbatasnya sarana dan prasarana, 
minimnya dana dan kesejahteraan 
pengajar dan lemahnya sumber daya 
manusia (SDM). 
Saran 
a. Diharapkan kepada Pesantren Jabal 
Rahmah agar mengelola kurikulum 
dengan baik, sesuai dengan 
perencanaan dan konsep hasil 
rekonstruksi yang telah 
dimusyawarahkan. 
b. Diharapkan kepada guru agar lebih 
menguasai dan mengembangkan 
diri dalam memahami materi 
pelajaran yang akan diajarkan. 
c. Kementerian Agama dan Dinas 
Pendidikan dan Kemenag agar 
selalu membina secara kontiniutas 
di Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab. 
d. Diharapkan kepada komite sekolah 
dan tokoh-tokoh masyarakat selalu 
melibatkan diri dalam memberikan 
masukan-masukan pada 
perkembagan kualitas Pesantren 
Jabal Rahmah Kecamatan Sungai 
Tarab. 
e. Diharapkan kepada para alumni 
agar memberikan dorongan positif 
demi peningkatan mutu di 
Pesantren Jabal Rahmah 
Kecamatan Sungai Tarab. 
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